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Krisis Listrik, Warga Serbu PDAM Poso

POSO RAYA, MERCU-
SUAR - Ratusan warga
Poso dalam tiga hari terak-
hir - terpaksa rela men-
gantri hingga berjam-jam
lamanya demi mendapatkan
air bersih untuk kebutu-
han air minum dan mandi.
Krisis air bersih terjadi di
wilayah Kabupaten Poso
secara menyeluruh akibat
terhentinya aliran listrik
dari PLN rayon Poso sejak
Senin (21/9/2015) menyu-
sul'patahnya tower titik 88
di Desa Watuawu, Kecama-
tan Lage.

Pantauan media ini di lok-

asi kantor Perusahaan Dae-
rah Air Minum (PDAM),
Jalan Pulau Trian Jaya,
Kelurahan Gebangrejo, Ke-
camatan Poso Kota, Jumat
(25/9/2015) pagi hingga
sore, warga baik jalan kaki
maupun menggunakan
kendaraan roda dua dan
empat rela mengantri un-
tuk mengambil air bersih.
Yadi (42) warga Kelurahan
Bonesompe mengaku jika
dalam tiga hari terakhir,
sejak listrik padam, diri-
nya bersama warga lainnya
terpaksa mengantri karena
distribusi air bersih dari
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‘bayar,

‘jenuh

PDAM Poso juga lansung
terhenti.

Menurutnya, meskipun
air yang
dida -
patkan
tersebut
gratis
atau ti-
dak di-

namun
antrian
yang ber-
jam-jam
mem -
buatnya

dan ha-
rus ber-
desak-
desakan dengan warga
lainnya yang menggunakan
kendaraan roda empat.

“Ini so sama dengan za-

man dulu. Warga harus rela
antri untuk mendapatkan
air minum. Sejak listrik

* PLN mati, pasokan air juga

langsung mati dan akhirnya
harus rela mengantfi untuk
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mendapatkan air,” ujarnya.

Sementara itu ratusan
warga Poso juga terlihat
mema-
dati
lokasi
pemi-
lik air
galon
yang
ada di
sejum-
l-a h
wila-
yah
dalam
Kota
Poso.

mem-
bawa
galon, warga berduyun-
duyun antri untuk mem-
peroleh air minum.
Pemilik air galon ter-
paksa harus menggunakan
genset untuk memenuhi
kebutuhan air minum masy-
arakat. “Baru kali ini orang
antri membeli air galon.
Setiap hari banyak juga
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yang datang, namun tidak
sebanyak ini. Di satu sisi ini
berkah juga bagi kami seba-
gai pedagang. Namun kami
harus menyediakan genset
yang tentunya menambah
biaya produksi karena ha-
rus membeli bensin,” jelas
seorang pemilik air galon"
di wilayah Kelurahan Sayo.
Sementara itu, darj tem-
pat lain terpantau ratusan
warga yang tinggal  dan
bermukim di pinggir Sungai
Poso, yang tidak kuat untuk
ikut mengantri ,terpaksa
harus mandi dan mencuci
dengan menggunakan air
sungai. i
Krisis listrik dan air
bersih di Kabupaten Poso
diperkirakan masih aka
berlangsung hingga satu
minggu ke depan, men-
gingat upaya perbaikan ter-
hadap kerusakan tower oleh »
pihak PLN masih menunggu
material asesoris dan isola-
tor yang sementara dalam
pengiriman dari Manado,
Sulawesi Utara. vry
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